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ABSTRAK 

Siska Wirdiana, (2022): Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah Dalam Novel Daun 

Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya 

Tere Liye. 

 

 Manusia sebagai makhluk sosial perlu untuk mengetahui tentang nilai-nilai 

ukhuwah yang ada dalam masyarakat, agar tidak terjadinya konflik antar sesama 

dan juga membentuk solidaritas serta membangun kebersamaan. Perbedaan yang 

timbul menyebabkan hancurnya nilai ukhuwah. Hancurnya nilai ukhuwah 

disebabkan karena tidak mau menerima perbedaan sebagai bentuk egoisme yang 

tidak sehat. Maka dari itu, diperlukan adanya pembahasan mengenai nilai-nilai 

ukhuwah Islamiyah untuk meminimalisir permasalahan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan guna mengetahui: Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah dalam Novel Daun 

Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye. Penelitian ini 

termasuk penelitian Kepustakaan (Library Research). Teknik pengumpulan data 

menggunakan studi dokumentasi. Analisis penelitian menggunakan teknik analisis 

isi yaitu melihat konsistensi makna dalam sebuah teks yang dijabarkan dalam 

pola-pola terstruktur dan membawa peneliti kepada pemahaman sistem dibalik 

teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah dalam 

novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye adalah: (1) 

Ukhuwah Ubudiyah yaitu peduli terhadap lingkungan sekitar. (2) Ukhuwah 

Insaniyah (Basyariyah) yaitu menjaga tali silaturahmi dan beramah tamah kepada 

sesama. (3) Ukhuwah Wathoniyyah wa an-nasab yaitu saling berkasih sayang dan 

tolong menolong. (4) Ukhuwah fii din Al-Islam yaitu merasa berduka ketika orang 

lain berduka dan mengingatkan dalam kebaikan. 

Kata Kunci: Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah, Daun Yang Jatuh Tak Pernah 

 Membenci angin, Tere Liye 
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ABSTRACT 

Siska Wirdiana, (2022):Ukhuwah Islamiyah Values in the Novel “Daun Yang 

Jatuh Tak Pernah Membenci Angin” the Work of 

Tere Liye 

 Humans as social creatures need to know about the ukhuwah values 

existing in society, so that there was no conflict each other besides, it could also 

form solidarity and build togetherness.  The differences caused the destruction of 

ukhuwah values.  The destruction of ukhuwah values was due to unacceptability 

of differences.  Therefore, it was necessary to discuss about ukhuwah islamiyah 

values to minimize the problems.  This research aimed at knowing ukhuwah 

islamiyah values in the novel “Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin” 

the work of Tere Liye.  It was a library research.  Documentation technique was 

used for collecting the data.  Content analysis technique was used for analyzing 

the data by seeing the consistency of meaning in a text that was described in 

structured patterns and making researchers understand about the system behind 

the text.  The findings of this research showed that ukhuwah islamiyah values in 

the novel “Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin” the work of Tere 

Liye were 1) ukhuwah ubudiyah:  caring about surrounding environment, 2) 

ukhuwah insaniyah (basyariyah): maintaining friendship and being friendly to 

others, 3) ukhuwah wathoniyyah wa an-nasab: loving each other and helping each 

other, 4) ukhuwah fi din al-islam: feeling sad when others grieving and reminding 

goodness.    

Keywords: Ukhuwah Islamiyah Values, Daun Yang Jatuh Tak Pernah 

Membenci Angin, Tere Liye 
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 ملخص

: قيم الأخوة الإسلامية في رواية الأوراق المتساقطة لا  (٢٢٢٢سيسكا ويرديانا، )
 تيري لييبقلم تكره الريح أبدا 

اجتماعية، إلى معرفة قيم الأخوة الدوجودة في  كمخلوقاتيحتاج البشر، بصفتهم  
 تكوين التضامن وبناء التآزرو بين بعضهم البعض  نزاعالمجتمع، بحيث لا يكون هناك 

لعدم . الاختلافات التي تنشأ تسبب تدمير قيمة الأخوة. يحدث تدمير قيمة الأخوة أيضا
لذلك، من الضروري قبول الاختلافات كشكل من أشكال الأنانية غير الصحية. إرادة 

: قيم معرفةإلى  بحثال اهدف هذيمناقشة قيم الأخوة الإسلامية لتقليل هذه الدشاكل. 
الأخوة الإسلامية في قيم الأخوة الإسلامية في رواية الأوراق الدتساقطة لا تكره الريح أبدا 

 ة. تقنيات جمع البيانات باستخدام دراستيري ليي. هذا البحث بحث مكتبيبقلم 
الدعنى في  إلى تجانستحليل المحتوى، أي النظر  ةتحليل البحث باستخدام تقنيو وثيق. الت

إلى فهم النظام وراء النص. أظهرت  ةالباحث إحضارالنص الدوصوف في أنماط منظمة و 
تيري بقلم النتائج أن قيم الأخوة الإسلامية في رواية الأوراق الدتساقطة لا تكره الريح أبدا 

رية(، ش)ب يةأخوة إنسانو ( 2ودية، أي الاهتمام بالبيئة المحيطة. )عبة ( أخو 1ليي هي: )
تراحم ب، أي سون وطنيةأخوة و ( 3مع الآخرين. ) نيسوالأصلة الرحم أي الحفاظ على 

أخوة في دين الإسلام، وهي الشعور بالحزن عندما يحزن الآخرون و ( 4. )وتعاون
 بالخير. التواصيو 

 قيم الأخوة الإسلامية، الأوراق المتساقطة لا تكره الريح، تيري :الأساسيةالكلمات 
 ليي
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Allah menciptakan manusia sebagai makhluk pilihan yang Allah 

tempatkan di muka bumi, Allah memberikan manusia akal dan juga hawa nafsu 

dan hal itulah yang membuat manusia menjadi ciptaan Allah yang paling 

istimewa. Allah SWT sudah menciptakan manusia ahsanu taqwim, yaitu sebaik-

baik cipta dan menundukkan alam semesta beserta isinya bagi manusia dapat 

mengelola dan memelihara serta melestarikan kelangsungan hidup di alam 

semesta ini
1
.  

 Manusia dengan akal pikirannya mampu mengembangkan kemampuan 

tertingginya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki kemampuan spiritual, 

sehingga manusia disamping menjadi makhluk individual, juga sebagai makhluk 

spiritual.
2
 Selain itu kebutuhan manusia untuk berkelompok merupakan suatu 

naluri alamiah, sehingga muncullah ikatan-ikatan yang dalam Islam dikenal 

dengan istilah ukhuwah. 

 Manusia dalam memenuhi kebutuhannya akan menciptakan hubungan 

sosial. Hal ini sejalan dengan keberadaan manusia sebagai makhluk sosial yang 

diciptakan ke muka bumi oleh sang pencipta melalui kelahiran atas kasih sayang 

kedua orangtuanya. Setiap manusia akan menjalin hubungan sosial, minimal 

dengan orang terdekatnya, yaitu orang tua dan keluarganya. Berikutnya, dalam 

                                                             
1
 Heru Juabdin Sada, Manusia dalam Perspektif Agama Islam,Lampung: Al-Tadzkiyah, 

jurnal pendidikan Islam, 2016, Vol. 7, No. 1, h. 130. 
2
 Burhan Bungin, Sosiologi komunikasi, Jakarta:Kencana Prenada Media Group.2011, h. 

 25. 
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interaksinya sebagai makhluk sosial, manusia akan membentuk satuan-satuan, 

suku-suku hingga bangsa-bangsa di berbagai belahan bumi.
3
 

 Namun kenyataannya Indonesia yang dikenal dengan keramahan 

penduduknya dan keluhuran budayanya telah kehilangan rasa simpatinya. Nilai-

nilai ukhuwah tidak lagi menjadi dasar melakukan interaksi sosial dalam 

masyarakat, masyarakat yang mudah tersinggung, tidak ada rasa simpati, marah 

dan perselisihan antar suku, bangsa juga agama marak terjadi. Hanya karna 

masalah kecil rasa kepedulian terhadap sesama menjadi hilang. Sehingga mudah 

marah, tersinggung dan saling mengolok-olok antar sesama. Padahal perbedaan 

itu sendiri seharusnya dapat melahirkan hikmah dalam bentuk kompetisi positif.  

 Sejalan dengan hal diatas, masyarakat Indonesia harus dikukuhkan 

kembali solidaritas sosial dan kerukunannya. Ditengah problem-problem tersebut 

seorang sastrawan ingin menyampaikan pesan-pesan atau nilai-nilai pendidikan 

ukhuwah islamiyah  melalui karya sastranya sebagai bentuk budaya manusia yang 

dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk pendidikan informal. Karya sastra 

khususnya novel merupakan bentuk karya sastra yang paling populer dan  banyak 

beredar karena daya komunikasinya yang luas pada masyarakat. Sehingga novel 

sangat efektif apabila digunakan sebagai sarana pendidikan dengan memasukkan 

nilai-nilai pendidikan dalam alur ceritanya. Maka membaca sebuah novel adalah 

memanfaatkan seluruh panca indera untuk berimajinasi mengikuti alur cerita 

novel. 

                                                             
3
 Meilanny Budiarti,Mengurai Konsep dasar manusia sebagai individu melalui relasi sosial 

yang dibangunnya,Jurnal  Unpad, Vol 4, No. 1,2017.h.106. 
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 Novel yang baik adalah novel yang tidak hanya menghibur pembacanya, 

namun juga mengajak pembaca untuk melihat dunia lain yang lebih luas. Salah 

satunya adalah novel Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere-

Liye. Novel ini merupakan novel pembangun jiwa, karena kisah di dalamnya 

dapat dijadikan cermin diri. Selain itu novel ini juga mempunyai fungsi sosial, 

sehingga dapat ikut membina masyarakat menjadi manusia yang bersosial. 

 Novel yang merupakan bagian dari sastra itu, dapat memberikan pengaruh 

besar terhadap sikap dan perilaku pembaca novel. Terkadang seorang pembaca 

novel mempunyai imajinasi kuat untuk menjadi salah satu tokoh yang ada di 

dalam cerita atau seolah-olah menjadi tokoh yang ada dalam cerita novel tersebut. 

Hal ini disebabkan novel memiliki suatu unsur yaitu unsur instrinsik (dalam) dan 

unsur ekstrinsik (luar) yang membuat peristiwa-peristiwa di dalam novel seolah-

olah memang benar-benar terjadi. 

 Tokoh utama yang menonjol dalam novel adalah Danar dan Tania. Danar 

merupakan lelaki bujang dan bekerja di sebuah perusahaan, memiliki karakter 

baik, sosial tinggi juga peduli pendidikan. Ia diceritakan sebagai seorang yang 

telah membantu Tania dan dede seorang pengamen jalanan yang terpaksa harus 

putus sekolah karena himpitan ekonomi. Danar telah mengubah hidup Tania dan 

keluarga nya, karena bantuan dari Danar, Tania dan dede bisa melanjutkan 

sekolah mereka kembali. 

 Dalam hal ini berarti Danar sudah memberikan hibah kepada Tania dan 

keluarganya, Hibah adalah memberikan barang dengan tidak ada tukarannya dan 

tidak ada sebabnya. Kata hibah berasal dari kata hubub ar-rih yang berarti 
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hembusan angin. Dalam istilah syarak, hibah berarti memberikan sesuatu kepada 

orang lain selagi hidup sebagai hak miliknya, tanpa mengharapkan balasan.
4
 

Memberikan motivasi, baik berupa pujian atau hadiah tertentu, akan menjadi salah 

satu latihan positif dalam proses pembentukan akhlak.
5
 

 Adapun hibah dengan makna umum, mencakup hal-hal berikut: sedekah 

yaitu memberi sesuatu kepada seseorang untuk mendapat pahala di akhirat. 

Hadiah yaitu memberikan sesuatu kepada seseorang yang mengharuskan orang 

yang menerima hadiah mengganti hadiah tersebut (dengan yang lebih baik). 
6
 

 Tokoh utama lainnya dalam novel ini Ratna, sebagai tokoh protagonis 

menurut sudut pandang aku “Tania”. Sedangkan tokoh pendukungnya yaitu Ibu, 

Ane, Adi, dkk. Konflik dalam novel ini dikemas dengan sangat indah. Sehingga 

akan membawa manfaat dan memberikan motivasi untuk senantiasa peka dan 

peduli terhadap lingkungan, bekerja keras untuk masa depan yang lebih baik dan 

juga menjaga keikhlasan kita dalam berjuang untuk kebaikan. 

 Tere liye merupakan novelis terkemuka di abad ini, banyak novel yang 

diterbitkan sarat akan muatan nilai pendidikannya, pun pada novel ini. Karakter 

tokoh yang mampu menyuguhkan nilai-nilai persaudaraan (ukhuwah) tanpa 

melihat status sosial, ekonomi, suku bahkan kebangsaan mampu menjadi teladan, 

sehingga dengan novel yang sarat akan nilai ukhuwahnya, maka penanaman 

ukhuwah dalam jiwa melalui sebuah cerita akan lebih efektif. Karena dengan 

                                                             
 

4
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, 

Jakarta:AMZAH,2010, h.435 

 
5
 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, Jakarta: Amzah, 2016, h. 29. 

 
6
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah ,Jakarta: Pena Pundi Aksara,2011,h.6-7 
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cerita pembaca mampu menuju kealam imajinatif dan dimungkinkan dapat 

dengan mudah mengambil hikmahnya untuk diterapkan dalam dirinya. 

 Penanaman ukhuwah sejak dini sangat penting bagi bekal hidup manusia, 

sebagai karya sastra, novel ini dimungkinkan mampu mengajak pembacanya 

menjadi manusia yang bisa memahami dan mengamalkan nilai ukhuwah yang 

dipelajarinya melalui alur cerita yang dibawakan masing-masing tokoh dengan 

berbagai karakternya. 

 Adapun beberapa alasan penulis memilih novel Daun yang Jatuh Tak 

Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye ini karena : 

 Pertama, novel merupakan media yang tepat untuk belajar bagi para siswa 

dan mahasiswa karena novel menggunakan bahasa yang mudah dipahami, juga 

cerita yang ada pada novel sering terjadi pada dunia nyata yang mungkin saja para 

pembaca pernah mengalaminya. 

 Kedua,tokoh-tokoh yang berada didalam novel ini memberikan contoh 

agar dalam menghadapi kehidupan ini kita harus menjalani dengan lapang dada. 

Ikhlas dan selalu berusaha dengan semangat dan pantang menyerah 

 Ketiga,alur cerita pada novel ini mudah dipahami dan memiliki makna 

persaudaraan dan memberikan pelajaran tentang betapa pentingnya memiliki 

sikap saling tolong menolong kepada sesama. 

 Keempat, novel daun yang jatuh tak pernah membenci angin merupakan 

salah satu novel karya Tere Liye yang cukup populer dikalangan masyarakat, 

banyak novel Tere Liye yang digemari oleh masyarakat karena menggunakan 
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bahasa yang detail. Dan juga karya dari Tere Liye ini sudah banyak yang 

dijadikan film dan ditayangkan di layar lebar. 

 Kelima, novel ini memiliki pembelajaran dan makna yang sesuai dengan 

jurusan yang penulis ambil yaitu jurusan Pendidikan Agama Islam, dengan 

demikian pembahasan tentang novel tersebut sangat sesuai dengan jurusan yang 

penulis ambil karena pada pelajaran Pendidikan Agama Islam tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) terdapat materi tentanng Ukhuwah Islamiyah. Jadi buku 

ini dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. 

 Berikut beberapa nilai ukhuwah yang terdapat dalam novel Daun yang 

Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye. 

1. Peduli Terhadap Lingkungan Sekitar 

2. Menjaga Tali Silaturahmi 

3. Beramah Tamah kepada Sesama 

4. Saling Bekerja Sama dalam Kebaikan 

5. Saling Berkasih Sayang 

6. Tolong Menolong 

7. Berduka ketika orang lain berduka 

8. Mengingatkan dalam Kebaikan 

 Novel Daun yang jatuh tak pernah membenci angin penting untuk dikaji 

karna didalam novel ini banyak terdapat pembelajaran dalam kehidupan, pelajaran 

tentang kesabaran, pelajaran tentang bagaimana menerima takdir,kehidupan yang 

terkadang tidak menyenangkan tetapi harus dilalui dengan senyuman, pelajaran 
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tentang peduli terhadap sesama, pelajaran bahwa setiap manusia dimuka bumi ini 

diciptakan saling membutuhkan. 

 Didalam novel ini sangat banyak pelajaran hidup dan pelajaran yang 

paling utama adalah pelajaran tentang persaudaraan dan kesabaran. Seluruh umat 

manusia di muka bumi ini pada dasarnya adalah bersaudara. Seluruh umat 

manusia harus saling membantu bukan malah acuh tak acuh. Tetapi pada zaman 

sekarang ini manusia sebagai makhluk sosial banyak yang lupa bahwa hidup 

harus saling tolong-menolong, saling membutuhkan satu sama lainnya. 

 Hubungan judul ini dengan Pendidikan Agama Islam adalah pembahasan 

mengenai ukhuwah ini termasuk kedalam BAB pembelajaran siswa dan nilai 

ukhuwah sangat penting untuk ditanamkan dalam diri setiap orang. Gunanya agar 

tidak terjadinya sifat egois dan tidak mempedulikan orang lain, maka dari itu 

hubungan judul dan novel ini sangat erat karena didalam novel Daun yang Jatuh 

Tak Pernah Membenci Angin sangat banyak pembelajaran tentang bagaimana 

sesama manusia harus saling tolong menolong dan mempedulikan sesama 

manusia. 

 Bermula dari pentingnya pendidikan ukhuwah ini, maka penulis 

beranggapan bahwa novel ini sangat menarik untuk diteliti lebih dalam. Oleh 

sebab itu penulis menulis judul “Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah dalam Novel 

Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye” 

B. Penegasan Istilah 

 Untuk memperjelas dan mempertegas istilah  serta menghindari kesalah 

pahaman terhadap judul yang penulis bahas maka perlu adanya penegasan istilah 
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dengan arti atau pengertian masing-masing kata agar mudah dipahami, yakni 

sebagai  berikut: 

1. Nilai Ukhuwah Islamiyah 

  Nilai adalah alat yang menunjukkan alasan dasar bahwa “cara 

pelaksanaan atau keadaan akhir tertentu lebih disukai secara sosial 

dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan. Nilai 

memuat elemen pertimbangan yang membawa ide-ide seorang mengenai hal-

hal yang benar, baik, atau diinginkan.
7
 

 Ukhuwah  adalah hubungan yang dijalin dengan rasa cinta dan 

didasari oleh akidah dalam bentuk persahabatan bagaikan satu bangunan yang 

kokoh. Ukhuwah berarti persaudaraan, dari akar kata yang mulanya berarti 

memperhatikan. Ukhuwah Islamiyah adalah sebuah istilah yang menunjukkan 

persaudaraan antara sesama muslim/mukmin. Yang mengikat persaudaraan 

itu adalah kesamaan keyakinan atau iman kepada Allah SWT
8
 

 Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai 

ukhuwah islamiyah adalah sikap saling mengutamakan asas/nilai 

kebersamaan dalam berbagai kegiatan yang ditunjukkan dengan saling 

menjaga silaturahmi, rasa saling memiliki, bersikap kekeluargaan, ramah dan 

tolong menolong atas dasar keimanan kepada Allah SWT. 

2. Novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin 

 Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin adalah salah satu 

karya sastra berbentuk novel yang berkualitas dan sangat menginspirasi. 

                                                             
7
 Robbin,Stephen p. Perilaku Organisasi Buku 1, Jakarta: Salemba Empat, 2007, hal. 146 

8
Nevi Zuairina, Makna Ukhuwah Islamiyah, Jurnal Sumbar, Vol.1, 5 Juni 2017 
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Novel ini karya Tere Liye. Sastrawan Indonesia yang produktif dan 

menginspirasi lewat karyanya. Dari penegasan istilah di atas, nilai pendidikan 

ukhuwah dalam novel Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya 

Tere Liye adalah tindakan atau perbuatan yang dapat menjaga persaudaraan 

antar manusia, baik persaudaraan keturunan, suku, bangsa, agama dan lainnya 

sesuai ajaran agama Islam yang ditunjukkan dalam sebuah novel yang sangat 

menginspirasi yaitu Tere Liye dalam novel Daun Yang Jatuh tak Pernah 

Membenci Angin. 

3. Tere Liye 

 Tere Liye adalah nama pena dari seorang penulis asal Sumatera 

Selatan. Nama Tere Liye diambil dari bahasa India yang berarti “Untukmu”. 

Tere Liye merupakan seorang penulis produktif yang telah melahirkan 

puluhan karya. Bahkan beberapa karyanya masuk dalam jajaran best seller 

nasional dan ada yang sampai diangkat ke layar lebar. Beberapa karyanya 

diantaranya: Tetralogi Serial Anak-Anak Mamak. Hafalan Shalat Delisa, 

Rembulan Tenggelam di Wajahmu, Rindu, Negeri Para Bedebah, Bidadari-

Bidadari Surga, Ayahku Bukan Pembohong, Semoga Bunda Disayang Allah, 

Bulan, Hujan, Matahari, dan beberapa karya lainnya. 

C. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 

memfokuskan penelitian mengenai Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah dalam Novel 

Duan yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye. Penulis 

membatasi menjadi 4 nilai-nilai ukhuwah Islamiyah, yaitu ukhuwah ubudiyah, 
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ukhuwah insaniyah, ukhuwah wathoniyyah wa an-nasab, ukhuwah fii din al-

Islam. Berdasarkan pada fokus tersebut, dirumuskan masalah apa sajakah nilai-

nilai Ukhuwah Islamiyah dalam novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci 

Angin Karya Tere Liye?   

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui apa saja kah Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah 

dalam Novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan kajian dalam 

penelitian mengenai nilai-nilai ukhuwah islamiyah yang disampaikan 

melalui sastra dalam bentuk novel. 

2) Sebagai referensi dalam dunia Pendidikan Agama Islam agar mampu 

memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman melalui kajian 

sastra 

b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi strata satu pada jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta sekaligus 

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

2) Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan rujukan dalam mengembangkan nilai-nilai pendidikan agama 
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Islam, khususnya terkait dengan ukhuwah islamiyah serta mengamalkan 

pesan-pesan yang terkandung dalam novel tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah  

a. Pengertian Nilai 

  Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, yang ciri-ciri nya dapat 

dilihat dari perilaku seseorang, yang memiliki hubungan berkaitan 

dengan fakta, tindakan, norma, moral, dan keyakinan.
9
 Dalam pengertian 

lain nilai disebut juga sebagai esensi yang melekat pada sesuatu yang 

sangat berarti bagi kehidupan manusia.
10

 

  Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan,
11

 Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai 

bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah 

yang menuntut pembuktian empirik, melainkan sosial penghayatan yang 

dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi. 

  Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan, kebajikan dan 

keluhuran budi serta akan menjadi sesuatu yang dihargai dan dijunjung 

tinggi serta dikejar oleh seseorang sehingga ia merasakan adanya suatu 

kepuasan, dan ia merasa menjadi manusia yang sebenarnya. Ada empat 

nilai yang berkembang dalam masyarakat, yaitu nilai moral, nilai sosial, 

nilai undang-undang, dan nilai agama. 

                                                             
9
 Ade Imelda Fritmayanti,Implementasi Pendiidikan Nilai dalam Pendidikan Agama Islam, 

Jurnal al-Tadzkiyyah, Vol 8, No.11, 2017.h.230 
10

 M. Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan Islam,Yogyakarta: Pustaka Pelajar ,1996, 

Cet. 1, h.61 
11

 W.J.S Purwadaminta,Kamus Umum bahasa Indonesia,Jakarta: Balai Pustaka,1999,h. 677 
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   Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti 

dilihat dari segi normatif yaitu pertimbangan tentang baik dan buruk, 

benar dan salah, haq dan bathil, diridhoi dan dikutuk oleh Allah SWT. 

Sedangkan bila dilihat dari segi operatif nilai tersebut mengandung lima 

pengertian kategori yang menjadi prinsip standarisasi,
12

 yaitu:  

1) Wajib atau fardhu yaitu bila dikerjakan orang akan mendapatkan pahala 

dan bila ditinggalkan orang akan mendapat siksa Allah SWT. 

2) Sunnah yaitu bila dikerjakan orang akan mendapatkan pahala dan bila 

ditinggalkan dikerjakan tidak pula disiksa 

3) Mubah yaitu bila dikerjakan orang tidak disiksa demikian pula bila 

tidak dikerjakan tidak pula disiksa 

4) Makruh yaitu bila dikerjakan orang tidak disiksa, hanya tidak disukai 

Allah, dan ditinggalkan mendapatkan pahala. 

5) Haram yaitu bila dikerjakan mendapatkan siksa dan bila ditinggalkan 

mendapatkan pahala. 

  Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 

esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan 

manusia. Nilai sangat penting untuk ditanamkan sejak dini karena nilai 

bermanfaat sebagai standar pegangan hidup. 

 

 

                                                             
 12 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, h. 140 
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b. Ukhuwah Islamiyah 

  Kata ukhuwah berasal dari bahasa Arab dengan bentuk masdar 

(kata dasar)-nya adalah akhun yang berarti saudara, yang termasuk 

didalamnya saudara sekandung, saudara seayah, saudara seibu atau 

saudara sesusuan. Dalam pemakaiannya kata ukhuwah selalu 

digabungkan dengan kata islamiah sehingga menjadi ukhuwah 

islamiah.
13

 

  Ketika berbicara tentang ukhuwah dapat kita lihat bahwa hubungan 

dan ikatan yang ada ditengah kehidupan manusia banyak macamnya. 

Ada hubungan nasab dan kerabat, ada ikatan bahasa dan dialek. Ada 

ikatan ras dan kebangsaan, dan seterusnya. Ikatan-ikatan ini dengan 

jumlahnya yang demikian banyak adalah ikatan yang hakikinya sangat 

rentan dan lemah, tidak merasuk dalam hati, tidak mengakar dalam jiwa 

ia dilahirkan di suatu tempat tertentu, dari ras tertentu, keluarga tertentu, 

hal ini terjadi karena berinteraksi dengan orang-orang di sekelilingnya 

dalam kepentingan bersama. 
14

 

  Ukhuwah Islamiyah adalah persaudaraan diantara sesama umat 

Islam yang dilihat dari segala aspek. Begitu indah kalau kita saling 

mencintai karena Allah dalam ikatan tali ukhuwah Islamiyah.
 15

 Bila 

ukhuwah terajut dalam lingkar keimanan, maka sejatinya hati seseorang 

dengan orang lain yang terhimpun dalam lingkaran itu terhubung dengan 

                                                             
 13

 Agung Sasongko, Memahami Ukhuwah, Republika.co.id, 22 Maret 2017. 

 
14

  Abdul Aziz,Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama,Jakarta:Griya Ilmu, 2010, 

h. 421-422 

 
15

 Fuad Bawazir,Jalan Dakwah Ukhuwah Islamiyah KH Abdul Somad Lc.MA, 

Kalimantan: Raka Pustaka, 2017,h.11 
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ikatan cinta, karena wujud eksistensi iman adalah cinta. Sebagai khalifah 

Allah SWT di bumi, hamba beriman berupaya mewujudkan sifat-sifat 

Allah. 
16

 

  Ukhuwah Islamiyah adalah hubungan yang dijalin oleh rasa cinta 

dan didasari oleh akidah dalam bentuk persahabatan bagaikan satu 

bangunan yang kokoh. Ukhuwah berarti persaudaraan, dari akar kata 

yang mulanya berarti memperhatikan. Ukhuwah fillah atau persaudaraan 

sesama muslim adalah suatu model pergaulan antar manusia yang 

prinsipnya telah digariskan dalam al-Qur’an dan Hadist. 

  Persaudaraan yang terjadi antarmukmin ini dihasilkan dari iman 

dan akidah yang mereka anut. Dengan kata lain, persaudaraan tersebut 

diikat oleh kecintaan kepada Allah sebagai pengikat yang paling kuat 

bagi suatu persaudaran. Bila Allah maha penyayang, maka hamba 

beriman juga berusaha menebar cinta kepada semua. Sehingga ukhuwah 

diantara hamba beriman menjadikan mereka kukuh seperti bangunan 

yang kuat, saling topang dan saling sokong satu sama lain. 

 Seperti sabda Rasulullah saw berikut:   

هِ وَسَلَّمَ قَالَ:  ٌْ ًِّ صَلَّى اللهُ عَلَ بِ ًْ مُوْسَى عَنِ النَّ بِ
شُدُّ بَعْضُهُ إنَِّ المُؤْمِنَ للِْمُؤْمِنِ »عَنْ أَ ٌَ انِ  ٌَ كَالبُنْ

وَشَبَّكَ أَصَابعَِهُ. رواه البخاري ومسلم« بَعْضًا  

 

 Artinya: "Dari Abi Musa dari Nabi SAW., beliau bersabda, “Sungguh 

(sebagian) mukmin kepada (sebagian) mukmin lainnya seperti bangunan, 

yang menguatkan sebagian dengan sebagian lainnya.” Dan beliau 

menyilangkan jari-jarinya. “(HR. Bukhari dan Muslim). 

 

                                                             
 

16
 Abu Jawwad Muhammad,Nikmatnya Merajut Ukhuwah,Yogyakarta:Checklist.2020,h.8 
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  Itulah barangkali kata yang menyimpulkan hubungan persaudaraan 

sesama mukmin. Ada juga istilah lain, itsar, yaitu mengutamakan orang 

lain dibanding dirinya sendiri. Tidak ada yang mementingkan dirinya 

sendiri (egois), karena egoisme ada lah penghancur kedamaian dalam 

kehidupan sosial. Rasulullah saw mencontohkan bagaimana kita harus 

menebarkan cinta kepada sesama. Saat berinteraksi dengan orang lain, 

Beliau selalu meninggalkan kesan yang mendalam. Bahkan Beliau 

memperlakukan semua orang dengan akhlak yang mulia, termasuk 

terhadap orang-orang yang memusuhinya.
17

 

  Melalui rahmad Allah SWT lah maka tumbuh rasa mahabbah 

(saling mencintai) antar sesama sehingga secara naluriah, manusia 

merasa saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya, sehingga 

terwujudlah persaudaraan. Oleh karena itu, manusia selain sebagai 

makhluk individu ia juga adalah makhluk sosial.
18

 

  Tingkatan tertinggi dari sebuah persahabatan ialah yang dilakukan 

karena Allah SWT, bukan untuk meraih jabatan, mendapatkan 

keuntungan jangka pendek atau jangka panjang dan bukan pula untuk 

mencari materi atau yang lainnya.  Barang siapa kecintaan dan 

persahabatannya dilakukan karena Allah SWT maka ia mencapai prestasi 

puncak. Dan hendaklah dia mewaspadai hal-hal yang bersifat keuntungan 

                                                             
 17 Ibid, h.9 

 
18

 Cecep Sudirman Anshori, Ukhuwah Islamiyah sebagai fondasi terwujudnya organisasi 

yang mandiri dan profesional, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Talim, 2016, Vol 14 No. 1 
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dunia, karena bisa merusak kemurnian nilainya.
19

 Ikatan persaudaraan 

Islam adalah ikatan terkuat, tertulus, dan terlanggeng. Ia adalah yang 

mengendalikan ikatan-ikatan dan hubungan-hubungan lainnya. Ikatan-

ikatan yang memperkokoh dan bersinerji dengan ukhuwah Islamiyah. 

Maka itu diakui dan dianjurkan oleh Islam. sebaliknya, jika itu 

berseberangan dan bertentangan dengannya maka itu ditolak dan dijauhi 

Islam.
20

 

  Disamping itu juga ukhuwah yang dijalin dengan keikhlasan hati 

semata-mata karena Allah SWT akan menjadikan manfaat dan 

mendatangkan kebaikan, baik pada tingkah laku kebaikan bagi 

masyarakat khusus nya bagi kemaslahatan secara murni. Ukhuwah 

Islamiyah juga mendidik para pelakunya untuk saling tolong menolong 

dan saling melengkapi. 

  Seperti yang dijelaskan dalam hadist Nabi SAW. dari Annuman 

bin Basyir ra berkata: Rasulullah SAW bersabda:  

Artinya: “Kamu melihat kaum mukmin dalam hal saling mencintai, 

saling mengasihi dan saling menyayangi, adalah bagaikan 

satu jasad, jika salah satu anggota nya menderita sakit, maka 

seluruh jasadnya merasakan sakitnya sehingga tidak bisa 

tidur dan demam.” (HR. Muslim) 

                                                             
 19 Fuad Abdul Aziz Asyaihub Harits Bin Zaidan Al-Muzaid, Etika Muslim sehari-hari, 

Surabaya: Pustaka Elba, 2009, h. 188 

 
20

 Abdul Aziz bin Fauzan bin Shalih Al-Fauzan, Aturan Islam Tentang Bergaul dengan 

Sesama, Jakarrta: Griya Ilmu, h.419 
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  Ada beberapa macam persaudaraan yang diajarkan oleh agama 

Islam. Perbedaan agama, suku dan bangsa tidak menjadi halangan bagi 

manusia untuk tetap bersaudara. Adapun macam-macam Ukhuwah 

Islamiyyah yaitu: 

1. Ukhuwah fi al-„ubudiyah, yaitu bahwa seluruh makhluk adalah 

bersaudara dalam arti memiliki persamaan. Dan tidaklah binatang-

binatang yang ada dibumi, dan tidak pula burung-burung yang terbang 

dengan kedua sayapnya, kecuali umat seperti kamu juga (QS. Al-

An’am: 38). Persamaan ini, antara lain, dalam ciptaan dan ketundukan 

kepada Allah (Al-Baqarah: 28)  

2. Ukhuwah fi al-insaniyah, dalam arti seluruh umat manusia adalah 

bersaudara, karena mereka semua bersumber dari ayah dan ibu yang 

satu. Surah Al-Hujurat ayat 12 menjelaskan tentang hal ini. Rasul 

SAW. juga menekankannya dalam sabda beliau: “Jadilah bersaudara 

sesama hamba Allah” 

3. Ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-nasab, persaudaraan dalam keturunan 

dan kebangsaan.  

4. Ukhuwah fii din al-Islam, adalah persaudaraan sesama umat muslim. 

Seperti sabda Rasulullah saw: Kalian adalah sahabat-sahabatku, 

saudara-saudara kita adalah yang datang sesudah [wafat]-ku.
21

 

  Selain macam-macam ukhuwah islamiyah, ada juga indikator yang 

terdapat dalam ukhuwah islamiyah itu sendiri, antara lain:  

                                                             
 

21
 M.Quraish shihab, Membumikan Al-Qur‟an, Bandung Mizan, 1992,cet. 1, h.561-562 
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1) Ta‟aruf  berarti saling mengenal sesama manusia, misalnya kalimat 

ta‟aruftu ila fulan artinya saya memperkenalkan diri kepada Fulan. 

Hendaknya seorang muslim saling mengenal saudaranya, menyangkut 

namanya, nasabnya, dan status sosialnya. Disamping itu, kenalilah juga 

apa yang disukai dan tidak disukainya, mengenal secara baik 

karaktersitik saudara kita, akan menjadi kunci pembuka hati 

persaudaraan.  

2) Ta‟aluf  artinya saling bersatunya muslim dengan muslim lainnya. 

Atau bersatunya seseorang dengan orang lain. Ta‟aluf  berasal dari 

kata ilf  yang artinya persatuan. I Ta‟lafa an-nasu artinya orang-orang 

yang bersatu tersebut dan bersepakat. 

Hendaknya seorang muslim menyatu dengan saudaranya sesama 

muslim. Seiring dengan itu, hendaklah ia melakukan hal-hal yang bisa 

menyatukan dirinya dengan saudaranya, sehingga timbullah rasa saling 

menyayangi bukan saling membenci. 

3) Tafahum berarti saling memahami antara seorang muslim dengan 

saudara sesama muslim, meliputi kesepahaman prinsip-prinsip ajaran 

Islam beserta cabang-cabangnya. Seperti berpegang teguh kepada tali 

Allah SWT (Al-Qur’an). 

c. Ayat-ayat yang membahas Ukhuwah Islamiyah 

  Ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan antara muslim bisa 

ditemukan dalam banyak ayat dan hadist, antara lain yang sangat 

populer adalah Q.S Ali Imran/3:103 yang berbunyi: 
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                        

                          

                     

       

 

Artinya: dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-

musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 

kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan 

kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 

menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 

petunjuk. 

  Ayat tentang ukhuwah Islamiyah juga terdapat dalam ayat Al-

Qur’an surah Al-Hujurat yaitu:  

                       

   
Artinya: orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 

itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat 

rahmat.(Q.S Al-Hujurat:10) 
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                         

                    

                          

      

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 

laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang 

ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula 

sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 

Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka 

mencela dirimu sendiri[1409] dan jangan memanggil dengan 

gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman[1410] dan 

Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-

orang yang zalim. (Q.S Al-Hujurat: 11) 

[1409] Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnya ialah mencela antara 

sesama mukmin karana orang-orang mukmin seperti satu tubuh. 

[1410] Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang 

yang digelari, seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman, 

dengan panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir dan sebagainya. 
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                            

                         

 

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S Al-Hujurat: 13) 

2. Pendidikan Nilai Melalui Sastra 

  Karya sastra merupakan wadah seni menampilkan keindahan lewat 

penggunaan bahasa yang menarik, bervariasi, dan penuh imajinasi. Sastra 

juga diartikan sebagai ungkapan pribadi manusia yang berupa pemikiran, 

pengalaman, semangat, dan keyakinan dalam bentuk gambaran konkret yang 

membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Sastra juga diartikan sebagai 

hasil aktivitas bahasa yang bersifat imajinatif. 

  Sastra sangat berperan penting karna sastra merupakan sarana yang 

digunakan pengarang yang berisi ide dan gagasan terhadap karya seni.
22

 

Sastra sebagai hasil pengolahan jiwa pengarangnya, dihasilkan melalui suatu 

proses perenungan yang panjang mengenai hakikat hidup dan kehidupan. 

Sastra ditulis dengan penuh penghayatan dan sentuhan jiwa yang dikemas 

dalam imanjinasi tentang kehidupan. 

                                                             
22

 Regina Yolanda Adampe,Tinjauan Sosiologis Terhadap Novel Detik Terakhir Karya 

Alberthieni Endah, Jurnal Sastra Indonesia Vol. 1,No. 1, April 2015,h. 4. 
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  Selain memberikan hiburan dan pendidikan, karya sastra juga 

dapat mempengaruhi pembaca lewat isi dan maknanya. Karya sastra 

menerima pengaruh dari masyarakat dan sekaligus mampu memberi pengaruh 

sosial terhadap masyarakat. Cerita yang bersumber dari kehidupan manusia 

akan mengenalkan nilai-nilai dan nomra-norma yang berlaku dan dijunjung 

tinggi oleh masyarakat.
23

 

  Dapat disimpulkan bahwa keberadaan karya sastra sebagai sebuah 

refleksi kehidupan dapat dilihat bahwa keberadaan karya sastra sebagai 

sebuah refleksi kehidupan dapat dilihat lewat perkembangan zamannya. Jadi 

tidaklah mengherankan bila terdapat perbedaan fenomena-fenomena sosial 

dalam karya sastra jika ditinjau berdasarkan perkembangan zaman. 

   Dengan demikian, setiap pembaca bisa memahami, menghayati, 

dan menggali nilai-nilai positif yang terkandung dalam sebuah karya sastra. 

Maka tidak berlebihan rasanya jika kita mengatakan bahwa nilai-nilai tersebut 

bisa membantu menumbuhkan sikap dan budi pekerti yang luhur bagi peserta 

didik. 

3. Gambaran Umum Novel 

 a. Pengertian Novel 

   Novel adalah sebuah karya fiksi , prosa yang tertulis dan naratif 

biasanya dalam bentuk cerita. Penulis novel disebut novelis. Kata novel 
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 Supriyantini & E. Zaenal Arifin, Nilai Pendidikan dan Moral dalam Novel Dendam Si 
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berasal dari bahasa Italia novella yang berarti “sebuah kisah, sepotong 

berita”.
24

 Novel adalah bentuk sastra yang paling populer di dunia. 

   Menurut clara Reeve, novel merupakan gambaran dari kehidupan 

dan perilaku yang nyata dari zaman pada saat novel itu ditulis. Novel 

berkembang dari bentuk-bentuk naratif nonfiksi, surat, jurnal, biografi, dan 

sebagainya. Jadi, bisa dikatakan bahwa novel berkembang dari dokumen-

dokumen. 

   Menurut Esten, novel merupakan pengungkapan dari fragmen 

kehidupan manusia yang menghadirkan konflik-konflik sehingga 

menyebabkan terjadinya perubahan jalan hidup antara para pelakunya. 

Sedangkan menurut Nurgiyantoro, novel adalah cerita yang menyajikan 

suatu hal yang lebih banyak, rinci, detail, serta melibatkan banyak 

permasalahan yang rumit. 

b. Struktur Novel 

 1) Tema 

 Tema merupakan permasalahan yang mendasari suatu cerita. Tema 

berisikan gambaran luas tentang kisah yang akan diangkat sebagai 

cerita dalam novel. Tema mewakili isi novel secara umum. 

2) Alur 

  Alur atau plot merupakan jalinan peristiwa atau rangkaian kejadian 

yang membentuk jalan cerita pada novel. Secara umum, ada tiga jenis 

alur dalam novel, yaitu alur maju, alur mundur, dan alur campuran. 
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 Ira Rahayu, Analisis Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer dengan Pendekatan 
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  Alur maju merupakan alur kejadian dalam cerita yang bergerak 

secara berurutan, mulai dari awal hingga akhir. Alur maju biasanya 

digunakan pada novel autobiografi dan biografi. 

Alur mundur adalah kejadian dalam cerita yang bergerak 

secara terbalik, yaitu menceritakan kejadian yang sekarang, kemudian 

menceritakan kejadian masa lalu. 

Sedangkan alur campuran meruipakan perpaduan antara alur 

maju dan alur mundur. Selain itu, jalannya alur terjadi secara acak dan 

tidak rapi. Jenis alur ini biasanya digunakan pada novel misteri atau 

novel fantasi. 

3) Latar 

  Latar atau setting merupakan unsur yang berkaitan dengan 

tempat, waktu, dan suasana yang melatarbelakangi terjadinya suatu 

peristiwa dalam novel. Latar terdiri dari beberapa macam, diantaranya 

latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. 

  Latar tempat adalah yang berkaitan dengan lokasi jalannya 

cerita. Latar tempat ini dapat dikategorikan secara umum maupun 

khusus,misalnya di rumah, di sekolah, di ruang kelas, dan sebagainya. 

  Latar waktu adalah berkaitan dengan kapan terjadinya suatu 

peristiwa dalam cerita, misalnya di pagi hari, malam hari, sore hari, dan 

sebagainya. 

  Sedangkan latar suasana adalah berkaitan dengan gambaran 

suasana yang terjadi dalam suatu cerita. Hal ini bisa digambarkan 
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melalui perasaan tokoh dalam novel tersebut. Misalnya gembira, haru, 

mencekam, dan lain-lain. 

4) Penokohan 

   Tokoh merupakan pemeran atau orang-orang yang menjadi 

pelaku dalam suatu cerita. Berdasarkan jenisnya, ada dua tipe 

penokohan, yaitu protagonis dan antagonis. Protagonis adalah tokoh 

yang memiliki sifat baik, biasanya tokoh protagonis ditampilkan 

sebagai tokoh utama dalam novel. Sedangkan antagonis adalah tokoh 

yang bersifat buruk. 

5) Sudut Pandang/ Point of View 

  Sudut pandang merupakan penempatan diri penulis dan 

cara penulis melihat berbagai macam peristiwa dalam cerita yang 

disajikan kepada para pembaca 

6) Amanat 

  Amanat merupakan pesan yang terkandung dalam novel 

yang dapat dipetik oleh pembaca. Amanat bisa disampaikan secara 

tersurat (langsung) maupun secara tersirat (tidak langsung). 

7) Gaya Bahasa 

  Gaya bahasa merupakan ciri khas penulis dalam melakukan 

pemilihan kata dan bahasa yang digunakan dalam novel. Setiap penulis 

memiliki gaya bahasa masing-masing demi menarik minat pembacanya. 
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B. Penelitian yang Relevan 

   Penelitian yang relevan berfungsi untuk membandingkan dan 

menghindari manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan 

bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti 

orang lain. 

   Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.  Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Rindu karya Tere Liye. 

Penelitian ini dilakukan oleh Ety Prasetyani, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto pada tahun 2015. Hasil dari 

penelitian ini yaitu dalam novel ini memiliki 3 nilai pendidikan Islam 

yang utama yaitu nilai pendidikan aqidah, nilai pendidikan ibadah, 

dan nilai pendidikan akhlak.  Antara penelitian  penulis dan penelitan 

Ety Prasetyani memiliki persamaan, yaitu sama-sama meneliti novel 

karya Tere Liye. Namun bedanya, penelitian saudari Ety Prasetyani 

membahas mengenai Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam  novel 

berjudul Rindu karya Tere Liye, sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan adalah mengenai Ukhuwah Islamiyyah dalam novel berjudul 

Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye. 
25

 

2. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Daun Yang Jatuh Tak 

Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye. Penelitian ini dilakukan oleh 
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,Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto,2015. 
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Fiqih Nurlaili, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah  dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya pada tahun 2018. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 9 

jenis pendidikan karakter yang ada dalam novel tersebut, nilai 

pendidikan karakter yang dominan pada novel tersebut yaitu nilai 

pendidikan karakter kerja keras, menghayati dan mengamalkan perilaku 

jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif, dan pro aktif. 

Antara penelitian penulis dan penelitian saudari Fiqih Nurlaili memiliki 

persamaan, yaitu sama-sama membahas novel Daun yang Jatuh Tak 

Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye. Namun bedanya, penelitian 

saudari Fiqih Nurlaili membahas Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter,sedangkan penelitian penulis membahas mengenai Nilai-Nilai  

Ukhuwah Islamiyah.
26

 

3. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Burlian Karya Tere Liye. 

Penelitian ini dilakukan oleh Siti Kholifah, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan  Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

institut Agama Islam Negeri Purwokerto pada tahun 2015. Hasil dari 

penelitian ini yaitu nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam 

novel Burlian nilai-nilai pendidikan akhlak kepada sesama manusia dan 

nilai-nilai pendidikan akhlak kepada lingkungan. Antara penelitian 

penulis dan penelitian saudari Siti Kholifah memiliki persamaan, yaitu 

sama-sama meneliti novel karya Tere Liye, namun bedanya penelitian 
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 Fiqih Nurlaili, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Daun yang Jatuh Tak 
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saudari Siti Kholifah adalah mengenai Nilai-nilai Pendidikan akhlak 

dalam novel Burlian, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah 

mengenai Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah dalam Novel Daun yang 

Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye.
27
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang identik dengan kegiatan analisis 

teks atau wacana yang menyelidiki suatu peristiwa, baik berupa perbuatan atau 

tulisan yang diteliti untuk mendapatkan fakta yang berasal dari perpustakaan, 

baik berupa buku, jurnal. dokumen, dan sebagainya.
28

 Penelitian kepustakaan 

umumnya dilakukan dengan cara tidak terjun ke lapangan dalam pencarian 

sumber datanya. 

  Menurut Mestika Zed, penelitian pustaka memanfaatkan sumber 

perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka 

membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja 

tanpa memerlukan riset lapangan.
29

 Sedangkan Moh. Nazir menjelaskan pula 

bahwa penelitian kepustakaan adalah suatu metode yang dipakai dengan 

penelaahan buku-buku yang berhubungan dengan tema yang dibahas.
30

 

B. Sumber Data 

  Pada uumnya, sumber data pendidikan adalah bahan-bahan tulisan dan 

non-tulisan, ada dua jenis pengumpulan data berdasarkan sumbernya, yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Sumber Data Primer 

  Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data dalam pengumpulan data. Sumber data primer yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah novel Daun yang Jatuh Tak 

Pernah Membenci Angin karya Tere Liye yang diterbitkan oleh PT 

Gramedia Pustaka Utama. Novel ini berjumlah 256 halaman. 

2. Sumber Data Sekunder 

   Sumber data sekunder adalah sumber data yang secara tidak 

lamgsung memberikan data dalam pengumpulan data. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini antara lain adalah berupa jurnal dan karya 

ilmiah yang sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini. Yaitu buku:  

1. Jalan Dakwah Ukhuwah Islamiyah Ustadz Abdul Somad Lc.MA karya 

Fuad Bawazir, penerbit Raka Pustaka 

2. Nikmatnya Merajut Ukhuwah karya Abu Jawwad Muhammad, penerbit 

Checklist 

3. Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama karya Abdul Aziz, 

penerbit Griya Ilmu 

4. Membumikan Al-Qur’an karya M. Quraish Shihab, penerbit Mizan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau 

sedang diteliti. Informasi tersebut dapat diperoleh melalui buku-buku ilmiah, 

laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis, disertasi, peraturan-
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peraturan, buku tahunan, ensiklopedia dan sumber-sumber tertulis lain. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Teknik 

dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki data-data tertulis seperti buku-buku dan 

jurnal ilmiah. 

 Data penelitian ini dicari dengan menggunakan pendekatan library 

research, beberapa langkah yang harus dilakukan saat melakukan 

pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan sebagai berikut
31

: 

1. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan tema dan tujuan penelitian. 

2. Mengklasifikasikan buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data lain 

berdasarkan tingkatan kepentingannya (sumber primer dan sumber 

sekunder) 

3. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap dengan 

sumbernya sesuai dengan teknik sitasi ilmiah. 

4. Melakukan konfirmasi atau cross check data dari sumber utama atau dengan 

sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas atau trushwortness. 

5. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penulisan, 

6. Menarik kesimpulan sebagai hasil dari suatu penelitian tentang pokok 

permasalahan 
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D. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi, teknik 

analisis isi tidak hanya mengkaji persoalan isi teks yang komunikatif, 

melainkan juga mengungkap bentuk linguistiknya. Teknik analisis isi berusaha 

melihat konsistensi makna dalam sebuah teks yang dijabarkan dalam pola-pola 

terstruktur dan membawa peneliti kepada pemahaman sistem nilai dibalik 

teks.
32

 

 Teknik ini dapat digunakan peneliti untuk mengkaji perilaku manusia 

secara tidak langsung melalui analisis terhadap komunikasi mereka seperti 

buku, teks, koran, esai, novel, dan semua jenis komunikasi yang dapat 

dianalisis, analisis ini adalah sebuah alat penelitian yang difokuskan pada 

konten aktual. 

  Analisis dapat digunakan untuk menentukan keberadaan kata-kata tertentu, 

konsep, tema, frase, karakter, atau kalimat dalam teks-teks atau serangkaian 

teks. Teks dapat didefinisikan secara luas sebagai buku, bab buku, esai, pidato, 

percakapan, iklan, atau dalam bentuk dokumen. Analisis data penelitian adalah 

pengelolaan data dengan menggunakan teknik pengolahan data berupa rumus-

rumus atau aturan-aturan yang sesuai dengan rumusan masalah dan pendekatan 

penelitian yang digunakan.
33

 

  Dengan demikian, penelitian ini hanya terfokus pada novel Daun yang 

Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye, dengan menggunakan 
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teknik analisis isi untuk melihat nilai-nilai ukhuwah islamiyah yang terkandung 

di dalam novel tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan pengkajian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah yang 

terkandung dalam novel Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya 

Tere Liye meliputi: Nilai Ukhuwah ubudiyah; menjaga dan menciptakan 

lingkungan dengan baik. Ukhuwah insaniyah (Basyariyah); menjaga 

silaturahim dan saling ramah tamah kepada sesama. Ukhuwah wathoniyyah wa 

an-nasab; saling berkasih sayang dan tolong menolong. Ukhuwah  fi din Al-

Islam; berduka ketika orang lain berduka dan mengingatkan dalam kebaikan.  

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan antara 

lain:  

1. bagi guru, peneliti berharap agar mampu mendalami dan mengajarkan nilai-

nilai yang terdapat dalam novel kepada peserta didik dengan cara mendesain 

pembelajaran yang kreatif dan apresiasi karya sastra dalam bentuk 

pembelajaran seperti drama, cerita sehingga peserta didik memiliki minat 

baca yang baik kembali dengan adanya novel-novel yang diperkenalkan 

gurunya dan tidak merasa bosan dalam belajar. Dengan demikian pesan 

pendidikan yang terdapat dalam novel tersebut tersampaikan dengan baik 
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 kepada peserta didik tanpa mereka sadari, untuk menanamkan akhlak dan 

keimanan yang kuat. 

2. bagi guru, peneliti berharap hasil penelitian ini mampu menjadi sumber 

belajar tambahan dalam membahas materi pelajaran yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Ukhuwah Islamiyyah, dan menjadikan ini sebagai pedoman 

mengimplementasikan Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyyah dalam sistem 

pendidikan yang sedang dilakukan untuk menanamkan akhlak yang baik 

pada peserta didik.  

3. Bagi lembaga pendidikan, tidak sedikit sumber informasi yang mengandung 

ilmu pengetahuan mengenai agama, salah satunya ialah novel. Untuk itu 

kepada lembaga pendidikan khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Suska Riau agar tetap mendukung dan memberi kesempatan 

kepada para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dalam bingkai 

karya sastra (novel) guna memperkaya dan memberikan warna lain pada 

koleksi skripsi, di fakultas tersebut. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi bahan acuan perkuliahan dan pedoman Nilai-nilai 

Ukhuwah Islamiyyah.  

4. Bagi remaja, Penulis merekomendasikan penelitian ini kepada remaja 

dengan rentang usia 16-25 agar mengetahui lebih luas kandungan Novel 

Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin tentang Nilai-nilai 

Ukhuwah Islamiyyah. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai media 

pembelajaran tambahan dalam materi Ukhuwah Islamiyyah yang diajarkan 
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pada kelas 10 SMA. Hasil penelitian ini bisa menambah pemahaman siswa 

tentang Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyyah dalam kehidupan sehari-hari.  
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